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Therapy in children with bronchopneumonia aims to provide a broncho-dilating effect or to widen the bronchial lumen. 
Children often exhibit uncooperative behavior when given inhalation therapy using a nebulizer. Giving distraction by 
watching cartoons can reduce anxiety because it focuses on pediatric patients with other things besides the feeling of 
discomfort they feel. The purpose of this study aimed at determining the distraction effect of Cartoon film video on 
anxiety in children with bronchopneumonia who experienced inhalation therapy using a nebulizer. The study design 
was pre-experimental, namely one group pre-test-post test design. The total samples were 30 people, using a 
purposive sampling technique. The data collection instrument used Child Anxiety Scales. Data were analyzed using a 
paired t-test. Anxiety before being implemented cartoon film video distraction was 70% in the medium anxious category 
and after being implemented cartoon film video distraction was 56.7% in the mild anxiety category. The results of the 
analysis obtained p = 0.000, which means that there is an effect of cartoon video distraction on anxiety in pediatric 
patients with bronchopneumonia who undergo inhalation therapy using a nebulizer. It is recommended that health 
service provide cartoon film video distraction to pediatric patients who are experienced inhalation therapy using a 
nebulizer. 




Terapi pada anak dengan bronkopneumonia bertujuan untuk memberikan efek bronkodilatasi atau melebarkan lumen 
bronkus. Anak seringkali menunjukkan perilaku yang tidak kooperatif saat diberikan terapi inhalasi menggunakan 
nebilizer. Pemberian distraksi dengan menonton kartun dapat mengurangi kecemasan karena memfokuskan pasien 
anak dengan hal lain selain rasa tidak nyaman yang dirasakan. Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh distraksi video film kartun terhadap kecemasan anak dengan bronkopneumonia yang dilakukan 
terapi inhalasi menggunakan nebulizer. Rancangan penelitian adalah pre eksperimental, yaitu one group pre test-post 
test design. Jumlah sampel sebanyak 30 orang, dengan menggunakan Teknik sampling purposive sampling. 
Instrumen pengumpulan data mengunakan Child Anxiety Scales. Data dianalisis menggunakan uji uji paired t test. 
Kecemasan sebelum diberikan distraksi video film kartun sebesar 70% dengan katagori cemas sedang dan setelah 
diberikan distraksi video film kartun sebesar 56,7% dengan kategori cemas ringan. Hasil analisis didapatkan p=0,000, 
yang berarti bahwa ada pengaruh distraksi video film kartun terhadap kecemasan pada pasien anak dengan 
bronkopneumonia yang dilakukan terapi inhalasi menggunakan nebulizer. Disarankan kepada tempat pelayanan agar 
memberikan distraksi video film kartu kepada pasien anak yang dilakukan terapi inhalasi menggunakan nebulizer. 




Bronkopneumonia merupakan infeksi yang 
menyebabkan jaringan paru-paru meradang. 
Bronkopneumonia masih merupakan penyakit yang 
menyebabkan kesakitan dan kematian pada bayi dan 
balita (Kartasasmita, 2016). Bronkopneumonia 
menyerang semua umur di seluruh wilayah dan telah 
membunuh sekitar 2.400 anak per hari dengan besar 
16% dari 5,6 juta kematian balita atau sekitar 880.000 
balita pada tahun 2016 dan telah membunuh 920.136 
balita pada tahun 2015 (World Health 
Organizatition/WHO, 2018). Prevalensi 
bronkopneumonia di Indonesia pada tahun 2018 
didapatkan sebesar empat persen dan prevalensi 
menurut karakteristik usia didapatkan pada usia satu-
empat tahun sebesar lima persen, sedangkan di 
Provinsi Bali dilaporkan prevalensinya sebesar 3,3% 
(Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018).  
Terapi pada anak dengan bronkopneumonia 
terdiri dari terapi utama dan terapi tambahan. Terapi 
utama meliputi terapi antibiotik dan terapi tambahan 
merupakan terapi simtomatis seperti terapi analgetik, 
antipiretik, terapi inhalasi bronkodilator dan mukolitik 
(Meriani, 2016). Namun pemberian terapi inhalasi 
lebih efektif diberikan pada anak dengan 
bronkopneumonia karena pemberian terapi inhalasi 
bertujuan untuk memberikan efek bronkodilatasi atau 
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melebarkan lumen bronkus, dahak menjadi encer 
sehingga mempermudah dikeluarkan, menurunkan 
hiperaktifitas bronkus dan dapat mengatasi infeksi 
(Astuti, 2019).  
Pemberian inhalasi menggunakan nebulizer 
dianggap lebih baik dalam mengirimkan aerosol dan 
memiliki keuntungan lebih lama dibandingkan dengan 
alat lain, semakin baik pengiriman aerosol kedalam 
sistem pernafasan maka akan semakin efektif obat 
masuk ke dalam sistem pernapasan sehingga dapat 
melebarkan jalan napas. Fenomena yang terjadi di 
rumah sakit adalah terapi inhalasi menggunakan 
nebulizer pada anak tidak terlaksana sesuai dengan 
tujuan, terapi seperti obat tidak habis dan waktu 
pemberian yang panjang, ketika menjalani terapi 
inhalasi menggunakan nebulizer anak menangis dan 
memberontak. Hambatan yang ditemukan karena 
anak merasa tidak nyaman dan menangis ketika 
mendapatkan terapi inhalasi menggunakan nebulizer, 
sehingga menggangu proses pemberian terapi 
inhalasi menggunakan nebulizer (Iqomh et al., 2016). 
Menurut Rachmadani (2013) kecemasan 
yang dialami oleh anak yang diberikan nebulizer 
ditunjukan dengan tanda dan gejala, yaitu anak 
menjadi agresif, marah, berontak, tidak mengenal 
petugas dan lingkungan rumah sakit, yang 
menyebabkan obat nebulizer yang diberikan tidak 
semuanya dapat terhirup sehingga mempengaruhi 
dosis obat dan proses penyembuhannya.  
Beberapa cara yang bisa dilakukan untuk 
mengurangi kecemasan pada pasien salah satunya 
yaitu distraksi. Tujuan penggunaan teknik distraksi 
dalam intervensi keperawatan adalah untuk 
mengalihkan atau menjauhkan perhatian klien 
terhadap sesuatu yang sedang dihadapi, misalnya 
rasa tidak nyaman (Widyastuti, 2010). Cara yang 
dilakukan yaitu dengan memfokuskan perhatian pada 
suatu hal yang disukai oleh anak misalnya menonton 
film kartun (Maharezi, 2014). Selingan film kartun 
merupakan salah satu cara yang mudah dan efektif 
untuk menurunkan kecemasan pasien anak sebelum 
mereka menjalani tindakan pengobatan. Menonton 
kartun dapat mengurangi kecemasan karena 
memfokuskan pasien anak dengan hal lain selain rasa 
tidak nyaman yang dirasakan (Lee, 2017). 
Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di 
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Bangli Medical Canti 
(BMC) Bangli terhadap sepuluh orang pasien 
bronkopneumonia yang dilakukan terapi inhalasi 
menggunakan nebulizer, dari sepuluh orang tersebut 
sebanyak delapan orang yang menunjukkan rewel, 
ingin terapi inhalasi menggunakan nebulizer 
dihentikan dan anak terlihat gelisah, dan dari sepuluh 
orang tersebut sebanyak dua orang yang terlihat mau 
mengikuti intruksi dan tenang saat dilakukan terapi 
inhalasi menggunakan nebulizer. Tindakan yang telah 
dilakukan untuk mengurangi kecemasan anak saat 
dilakukan terapi inhalasi menggunakan nebulizer di 
Rumah Sakit Bangli Medical Canti (BMC) Bangli 
diantaranya dengan meminta orang tua pasien 
menemani pasien, memberikan mainan kesukaan 
pasien dan mengajak anak ke ruangan bermain untuk 
mengalihkan perhatian pasien, tetapi berbagai upaya 
tersebut belum membuat anak merasa nyaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh distraksi video film kartun terhadap 
kecemasan pada pasien anak dengan 





Rancangan yang digunakan adalah pre 
eksperimental, yaitu one group pre test-post test 
design.Sampel pada penelitian ini adalah pasien 
bronkopneumonia yang dilakukan tindakan nebulizer 
di Rumah Sakit Bangli Medical Canti (BMC) di Bangli. 
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 
dilakukan dengan cara non probability sampling yaitu 
purposive sampling. Teknik Analisa data dengan 




1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Umur 
(n=30) 
Min- Max Mean Median 
Standar 
Deviasi 
3,00-8,00 5,37 5 1,16 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan karakteristik 
responden berdasarkan usia, didapatkan usia paling 
muda adalah 3 tahun dan paling besar berusia 8 
tahun.. 
 















Total 71 100 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin, responden 
paling banyak adalah laki-laki yaitu berjumlah 18 
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2. Hasil Analisis Variabel Penelitian 
Tingkat Kecemasan Pada Pasien Anak dengan 
Bronkopneumonia Sebelum diberikan Distraksi 




Tingkat Kecemasan Pada Pasien Anak dengan 
Bronkopneumonia Sebelum Diberikan Distraksi 
Video Film Kartun Saat Diberikan Terapi Inhalasi 
Menggunakan Nebulizer (n=30) 
 
















Total 30 100 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan kecemasan 
pada pasien anak pada pasien bronkopneumonia 
sebelum diberikan distraksi video film kartun saat 
diberikan terapi inhalasi menggunakan nebulizer yang 
paling banyak yaitu dengan kategori cemas sedang 
berjumlah 21 orang (70%). 
 
Tingkat Kecemasan Pada Pasien Anak dengan 
Bronkopneumonia Setelah diberikan Distraksi 




Tingkat Kecemasan Pada Pasien Anak dengan 
Bronkopneumonia Setelah Diberikan Distraksi Video 
Film Kartun Saat Diberikan Terapi Inhalasi 
Menggunakan Nebulizer (n=30) 
 
















Total 30 100 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan kecemasan 
pada pasien anak bronkopneumonia setelah diberikan 
distraksi video film kartun saat diberikan terapi inhalasi 
menggunakan nebulizer yang paling banyak yaitu 
dengan kategori cemas ringan berjumlah 17 orang 
(56,7%). 
 
Hasil Analisis Pengaruh Distraksi Video Film 
Kartun terhadap Kecemasan Pada Pasien Anak 
dengan Bronkopneumonia yang dilakukan Terapi 
Inhalasi Menggunakan Nebulizer 
 
Tabel 5 
Pengaruh Distraksi Video Film Kartun terhadap 
Kecemasan Pada Pasien Anak dengan 
Bronkopneumonia yang dilakukan terapi Inhalasi 




























Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden sebelum diberikan 
distraksi video film kartun kecemasan pada pasien 
anak dengan bronkopneumonia yang dilakukan terapi 
inhalasi menggunakan nebulizer, sebanyak 21 orang 
dengan kategori cemas sedang dan setelah diberikan 
distraksi video film kartun kecemasan pada pasien 
anak dengan bronkopneumonia yang dilakukan terapi 
inhalasi menggunakan nebulizer, sebanyak 17 orang 
dengan cemas ringan. Hasil uji Wilcoxon Sign Rank 
Test, untuk menganalisis pengaruh distraksi video film 
kartun terhadap kecemasan pada pasien anak 
dengan bronkopneumonia yang dilakukan terapi 
inhalasi menggunakan nebulizer, didapatkan nilai 
p=0,000 (<0,05) dan nilai Z hitung -4,4493 (> nilai Z 
tabel 1,65), yang berarti bahwa ada pengaruh distraksi 
video film kartun terhadap kecemasan pada pasien 
anak dengan bronkopneumonia yang dilakukan terapi 




Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar kecemasan pada pasien anak dengan 
bronkopneumonia sebelum diberikan distraksi video 
film kartun saat diberikan terapi inhalasi 
menggunakan nebulizer dikategorikan cemas sedang. 
Kecemasan yang dialami oleh anak yang 
diberikan nebulizer ditunjukan dengan tanda dan 
gejala, yaitu anak menjadi agresif, marah, berontak, 
tidak mengenal petugas dan lingkungan rumah sakit, 
yang menyebabkan obat nebulizer yang diberikan 
tidak semuanya dapat terhirup sehingga 
mempengaruhi dosis obat dan proses 
penyembuhannya (Rachmadani, 2013). Pemberian 
terapi inhalasi menggunakan nebulizer pada pasien 
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bronkopneumonia dianggap lebih baik dalam 
mengirimkan aerosol dan memiliki keuntungan lebih 
lama dibandingkan dengan alat lain, semakin baik 
pengiriman aerosol kedalam sistem pernafasan maka 
akan semakin efektif obat masuk ke dalam sistem 
pernapasan sehingga dapat melebarkan jalan napas. 
Fenomena yang terjadi di rumah sakit adalah terapi 
nebulizer pada anak tidak terlaksana sesuai dengan 
tujuan, terapi seperti obat tidak habis dan waktu 
pemberian yang panjang, ketika menjalani terapi 
nebulizer anak menangis dan memberontak. 
Hambatan yang ditemukan karena anak merasa tidak 
nyaman dan menangis ketika mendapatkan terapi 
nebulizer, sehingga menggangu proses pemberian 
terapi nebulizer (Iqomh et al., 2016). 
Hasil penelitian yang didapat didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Rachmadani (2013) 
yang mengungkapkan bahwa tingkat kecemasan 
anak usia prasekolah sebelum dilakukan nebulizer 
dari 14 responden, sebanyak 1 orang (7,1%) dengan 
kecemasan ringan, sebanyak 12 orang (85,8%) 
dengan kategori kecemasan sedang dan sebanyak 1 
orang (7,1%) dengan kecemasan berat.  
Hasil penelitian yang didapatkan bahwa 
kecemasan anak pada pasien bronkopneumonia 
sebelum diberikan distraksi video film kartun saat 
diberikan terapi inhalasi menggunakan nebulizer yang 
sebagian besar dikategorikan cemas sedang 
sehingga perlu diberikan berbagai alternatif tindakan 
keperawatan selain tindakan yang diberikan terhadap 
orang tua pasien untuk memberikan kenyamanan 
kepada pasien. Tindakan keperawatan yang diberikan 
sangat penting karena dengan mengurangi 
kecemasan anak akan dapat meningkatkan 
kenyamanan pasien saat diberikan terapi sehingga 
terapi yang diberikan dapat maksimal terhadap proses 
pengobatan pasien. 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar kecemasan pada pasien anak dengan 
bronkopneumonia setelah diberikan distraksi video 
film kartun saat diberikan terapi inhalasi 
menggunakan nebulizer dikategorikan cemas ringan. 
Pemberian terapi distraksi visual merupakan 
suatu cara untuk mengalihkan fokus anak dari rasa 
sakit pada objek visual yang menyenangkan bagi 
anak. Anak menyukai unsur-unsur seperti gambar, 
warna dan cerita pada film kartun animasi. Unsur 
seperti gambar, warna, cerita dan emosi (senang, 
sedih, seru, semangat) yang terdapat dalam film 
kartun merupakan unsur otak kanan dan suara yang 
timbul dari film tersebut merupakan unsur otak kiri. 
Sehingga dengan menonton film kartun animasi otak 
kanan dan otak kiri anak pada saat yang bersamaan 
digunakan dua-duanya secara seimbang dan anak 
fokus pada film kartun (Windura, 2018). 
Hasil penelitian tentang pengaruh tehnik 
distraksi menonton film kartun pada anak pra sekolah 
yang didapat didukung oleh penelitian Rusdi et al., 
(2012) yang mengungkapkan bahwa tingkat stress 
pada anak pra sekolah sebelum diberikan tehnik 
distraksi menonton film kartu didapatkan bahwa 
sebagian besar atau sebesar 63,3% dengan kategori 
stress sedang dan setelah diberikan tehnik distraksi 
menonton film kartun didapatkan sebagian besar atau 
sebesar 73,3% dengan kategori stress ringan. Hasil 
penelitian Widakdo (2017) mengungkapkan bahwa 
tingkat kecemasan pada anak sebelum diberikan 
teknik distraksi visual film kartun sebagian besar 
dengan kategori kecemasan sedang dan setelah 
diberikan Teknik distraksi visual film kartun sebagian 
besar dikategorikan kecemasan ringan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecemasan pada pasien anak dengan 
bronkopneumonia sebagian besar responden 
sebelum diberikan terapi inhalasi menggunakan 
nebulizer, sebanyak 21 orang dengan kategori cemas 
sedang dan setelah diberikan distraksi video film 
kartun kecemasan anak dengan bronkopneumonia 
yang dilakukan terapi inhalasi menggunakan 
nebulizer, sebanyak 17 orang dengan cemas ringan. 
Hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test, untuk menganalisis 
pengaruh distraksi video film kartun terhadap 
kecemasan pada pasien anak dengan 
bronkopneumonia yang dilakukan terapi inhalasi 
menggunakan nebulizer, didapatkan nilai p=0,000 
(<0,05), yang berarti bahwa ada pengaruh distraksi 
video film kartun terhadap kecemasan pada pasien 
anak dengan bronkopneumonia yang dilakukan terapi 
inhalasi menggunakan nebulizer. 
Tujuan penggunaan teknik distraksi dalam 
intervensi keperawatan adalah untuk mengalihkan 
atau menjauhkan perhatian klien terhadap sesuatu 
yang sedang dihadapi, misalnya rasa tidak nyaman. 
Manfaat dari teknik ini, yaitu agar seseorang yang 
menerima teknik ini merasa lebih nyaman, santai dan 
merasa berada pada posisi yang menyenangkan 
(Widyastuti, 2010; Kusumaningtiyas & Priastana, 
2020). Distraksi audio visual adalah salah satu teknik 
distraksi yang cukup baik karena mudah ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari. Cara yang dilakukan 
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yaitu dengan memfokuskan perhatian pada suatu hal 
yang disukai oleh anak misalnya menonton film kartun 
(Maharezi, 2014). Selingan film kartun merupakan 
salah satu cara yang mudah dan efektif untuk 
menurunkan kecemasan pasien anak sebelum 
mereka menjalani tindakan pengobatan. Menonton 
kartun dapat mengurangi kecemasan karena 
memfokuskan pasien anak dengan hal lain selain rasa 
tidak nyaman yang dirasakan (Lee, 2017). Menurut 
Stuart, (2012) faktor yang mempengaruhi kecemasan 
dibedakan menjadi dua, yaitu faktor eksternal yang 
terdiri dari ancaman integritas fisik dan ancaman 
sistem diri, sedangkan faktor internal yang terdiri dari 
usia, stressor, lingkungan, jenis kelamin dan 
pendidikan. 
Hasil penelitian yang didapat didukung oleh 
penelitian Widakdo, 2017) mengungkapkan bahwa 
ada pengaruh teknik distraksi audio visual film kartun 
terhadap ansietas anak pre operasi sirkumsisi dan 
penelitian yang dilakukan oleh Rusdi et al., (2012) 
yang mengungkapkan bahwa ada perbedaan antara 
tingkat stress sebelum dilakukan tehnik distraksi 
menonton film kartun dengan tingkat stress setelah 
dilakukan tehnik distraksi menonton film kartun. 
KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian maka, dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh distraksi video film 
kartun terhadap kecemasan anak dengan 




Disarankan bagi pelayanan keperawatan agar 
lebih meningkatkan pelayanan khususnya dalam 
asuhan keperawatan pada pasien anak dengan 
bronkopneumonia yang dilakukan terapi inhalasi 
menggunakan nebulizer yang mengalami kecemasan 
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